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KATA PENGANTAR

Sejak beberapa tahun terakhir ini setiap tahun Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Nusa Tenggara Barat menerbit-
kan naskah mengenai kebudayaan daerah. Pada kesempatan ini kami
terbitkan lagi sebuah naskah hasil penelitian dan penulisan tahun 1986/
1987. dengan judul "Dapur dan Alat-Alat Memasak Tradisional Daerah
Nusa Tenggara Barat. Walaupun isinya masih belum sempurna tetapi
sebagai langkah awal dalam usaha penyelamatan budaya bangsa lebih-
lebih dalam rangka pengungkapan dan pengenalan nilai - nilai lihur
bangsa dari masa yang lampau naskah ini telah dapat memenuhi fungsi-
nya. Untuk penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam naskah ini
juga dapat dimanfaatkan sebagaibahan pijakan.

Oleh karena-itu kepada semua pihak yang telah ikut mensukseskan
penyusunan naskah ini kami ucapkan terima kasih. Terutama sekali teri-
ma kasih yang sama kepada Tim Penyempurna/Editor yang memung-
kinkan naskah ini siap cetak.
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WARABARAT
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KATA PENGANTAR

Buku yang berjudul Dapur dan Alat-Alat Memasak Tradisional Dae-
rah Nusa Tenggara Barat, adalah salah satu hasil kegiatan Proyek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Nusa Tenggara Barat
Tahun 1986/1987.

Kami menyadari bahwa naskah ini belum merupakan hasil penelitian
yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan
dapat disempurnakan pada waktu - waktu yang selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek di Pusat
dan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan Propinsi Nusa Tenggara Barat, Bidang Permu-
seuman, Sejarah dan Kepurbakalaan dan Tim Peneliti/Penulis Naskah.
Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini kami sampaikan peng-
hargaan dan terima kasih.

Harapan kami semoga naskahini ada manfaatnya.

Mataram, 2 Februari 1987.
Pemimpin Proyek,

DRS. H. SU'UD SAYUTI
NIP. : 130163019.-






KATA SAMBUTAN

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang
dengan rakhmatNyva jualah naskah Dapur dan Alat-Alat Memasak Tra-
disional Daerah Nusa Tenggara Barat telah tersusun sebagai salah satu
hasil kegiatan Proyek Inventarisasi Dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-
rah Nusa Tenggara Barat Tahun 1986/1987.

Naskah ini mengungkapkan dapur dan alat-alat memasak tradisional
vang berkembang di kalangan penduduk asli Nusa Tenggara Barat dan
pandangan warga masyarakat mengenai pekerjaan dapur yang turut
mewarnai tumbuhnya dapur sebagai lapangan kerja beserta nilai-nilai
budaya yang berhubungan dengandapur.

Ruang lingkup penelitian meliputi seluruh wilayah Nusa Tenggara Barat
dengan kelompok etnis sebagai penunjang.

Menurut sifat dan materi yang terkandung dalam naskah ini sangat ber-
manfaat bagi upaya melestarikan persatuan dan kesatuan bangsa. Juga
sangat berguna sebagai landasan kebijaksanaan dalam usaha pembina-
an dan pengembangan kebudayaan daerah.

Akhirnya harapan kami semoga naskah ini ada manfaatnya.

Mataram, 2 Februari 1987.
Kepala Kantor Wilayah
Depdikbud Propinsi

Nusa Tenggara Barat,

DRS. SOEWONO.
NIP.130048104.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. TUJUAN
Upaya inventarisasi dan dokumentasi dapur dan alat - alat mema-
sak tradisional bertujuan : ~

1. Untuk mendapatkan informasi yang benar dan bersifat mendalam
tentang arti dan fungsi dapur dalam kebudayaan daerah Nusa
Tenggara Barat, khususnya kebudayaan suku bangsa Sasak,
Suku bangsa Samawa dan suku bangsa Bima, yang merupakan
bagian tak terpisahkan darikehidupan bangsa Indonesia.

2. Untuk mendapatkan data akurat tentang pengetahuan lokal di
bidang teknologi produksi sarana dan alat-alat pemenuhan kebu-
tuhan makan dan minum.

3. Untuk mencatat, merekam segala potensi budaya bangsa sebagai
modal pengembangan lebih lanjut kebudayaan nasional.

4. Untuk dikembangkan sebagai materi dasar pendidikan dan pe-
ngajaran dalam rangka sosialisasi nilai-nilai budaya bangsa.

B. MASALAH

Akibat pengaruh modernisasi, terutama bidang ilmu pengetahu-

an modern dan teknologi, seluruh masyarakat Indonesia menghadapi
proses pembauran di segala bidang.
Dampaknya pun mulai terasa, yaitu banyaknya masyarakat vang
mulai kurang menghargai hasilbudaya bangsanya sendiri. Terutama
di bidang budaya materiil seperti dapur dan alat-alat memasak tradi-
sional kedudukannya mulai terdesak. Dapur mengalami perkem-
bangan arti dan fungsi sesuai dengan perkembangan kehidupan
manusia bermasyarakat.

Karena menyangkut kehidupan bangsa, dapur perlu dikaji secara
sistematik.

Dapur perlu dikaji dalam konteks kebudayaan suku - suku bangsa di
Nusa Tenggara Barat.

Penginventarisasiannya harus segera dilakukan sebelum punah
sama sekali. Pola perkampungan dan bentuk rumah yang berubah
mempercepat punahnya bentuk - bentuk dapur tradisional. Nilai-nilai
lama yang berkaitan dengan dapur juga lenyap bersama dengan ben-
tuk dapur yang sedang mengalami erosi.

Alat-alat dapur pun mengalami erosi pula.

Karena alasan ekonomis alat-alat memasak tradisional terdesak satu
persatu yang melesukan produksi. Alat-alat memasak yang terbuat
darialuminium, plastik dan besi masuk mendesak alat-alat memasak



tradisional yang sudah berkembang turun temurun, sehingga kalau

menginventarisasinya terlambat dapat kehilangan jejak. Ada bebe-

rapa faktor yang akan menyulitkan penelitiannya di antaranya :

a. beberapa benda lenyap tanpa jejak,

b. perubahan bentuk sesuai dengan selera masa kini,

¢. para responden yang dapat menjelaskan mengenai benda-benda
yang diteliti sudah mulai langka.

. RUANG LINGKUP.

Sasaran inventarisasi dan dokumentasi ini adalah dapur dan alat-
alat memasak tradisional yang berkembang pada penduduk asli Nusa
Tenggara Barat.

Obyek inventarisasi adalah jenis-jenis dapur dan alat-alat memasak
tradisional dengan kelompok etnis sebagai penunjang, yaitu suku
Sasak, suku Samawa dan suku Bima.

Tipe dapur macam apa yang terdapat pada masing-masing suku
bangsa di atas dan lokasi persebarannya, apa sebutannya dalam
bahasa Sasak, Samawa dan Bima, bagian-bagian bangunan dapur
dalam bahasa daerah ketiga etnis tersebut, arti dan makna istilah-
istilah itu menurut konsepsi kebudayaan setempat.
Bermacam-macam fungsi dapur selain tempat memasak dan me-
nyimpan makanan dan minuman bagi rumah tangga. Perkembangan
" arti dan fungsinya seiring dengan perkembangan kehidupan suku
bangsa Sasak, Samawa dan Bima.

Hubungan antara jenis-jenis dapur dalam hubungan kemasva-
rakatan yang membina persatuan antar warga masyarakat melalui
kegiatan di dapur. Pandangan warga masyarakat mengenai peker-
jaan dapur yang turut mewarnai tumbuhnya dapur sebagai lapangan
kerja. Macam-macam perbedaan pandangan tentang pekerjaan di
dapur mulai dari diskriminasi jenis kelamin sampai kepada harkat
‘dan martabat laki-laki dan perempuan.

Juga yang menjadi sasaran inventarisasi ini adalah pantangan-
pantangan (tabu) bagi suami atau isteri, bagi laki-laki atau perem-
puan menyentuh alat-alat memasak. Sebaliknya dapur sebagai la-
pangan kerja yang mendatangkan keuntungan.

Dari segi teknik juga diinventarisasi menjadi ukuran ( panjang,
lebar, tinggi ) berbagai jenis bangunan dapur tradisional, letak dapur
dan tata ruang dapur, bagaimana dan dari mana memperoleh air
yang dipergunakan untuk memasak. Bagaimana sampah dapur di-
perlakukan, jenis-jenis tungku yang terdapat dalam ketiga suku
bangsa Sasak, Samawa dan Bima. Sasaran lain dari inventarisasi ini -
ialah berbagai jenis tungku dengan ukurannya, bahan bakar utama
dan tambahannya, dari mana diperoleh, bagaimana cara memper-
olehnya, berapa besar kebutuhan sehari, jumlah rata-rata bahan



bakar dalam seminggu menurut tipe dapur rumah tangga, dapur

perusahaan dan dapur umum.

Dari segi sosial budaya juga diinventarisasi tentang berbagai arti
dan fungsi dapur tradisional dalam konteks kebudayaan masyarakat
suku bangsa Sasak, Samawa dan Bima. Obyek yang lain dari inventa-
risasi ini ialah macam-macam dapur pengrajin alat-alat memasak
tradisional dan daerah persebarannya.

Selain dari itu obyek inventarisasi ini adalah nilai-nilai budaya
yang berhubungan dengan dapur.

Nilai-nilai budaya menyangkut sejumlah gagasan konsep, kepercaya-

an, keyakinan, pandangan hidup, pengetahuan, norma-norma, atur-

an-aturan yang relatif mantap, yang telah menjadi milik bersama,
diakui antara sesama warga suatu masyarakat dan diberlakukan se-
cara kontinyu turun-temurun sebagai bagian dalam proses sosialisasi
individu, sehingga menjadi tradisi, yaitu pola tingkah laku turun te-

murun yang berpedoman pada nilai-nilai budaya masyarakat asli di

Nusa Tenggara Barat.

Untuk dapat mengungkapkan nilai budaya dapur tradisional,
akan diusahakan semaksimal mungkin menggali semua informasi
dan data yang relevan dengan obyek studi dapur tradisional, vaitu :

1. Sejumlah pengetahuan lokal dalam membangun dapur, cara-cara
memanfaatkan dapur dan segala sesuatu yang berasal dari dapur,
misalnya abu dapur dimanfaatkan untuk membersihkan alat-alat
memasak, untuk pengobatan puput pusar, untuk pupuk tanaman
dan sebagainya. Sejumlah kepercayaan dan keyakinan masvara-
kat tentang pantangan-pantangan dan penangkal yang berhu-
bungan dengan dapur dan alat-alat memasak demi keselamatan
pemiliknya. Gagasan - gagasan konsepsional tentang dapur dan
bagian dapur yang dipandang, dianggap sakral, profan dan kare-
nanya harus diperlakukan dengan tindakan-tindakan khusus, ber-
sikap hati-hati, hormat, dimuliakan, diberi sesaji atau sebaliknya.

2. Ungkapan-ungkapan, peribahasa, perumpamaan yang berhu-
bungan dengan dapur dan alat-alat memasak, dalam bentuk tra-
disi lisan maupun tulisan.

3. Upacara-upacara dan makna yang berkaitan dengan usaha mem-
bangun, meresmikan, membersihkan, memelihara keselamatan
dapur.






BAB II

DAERAH PENELITIAN DAN GAMBARAN UMUM
DAPUR TRADISIONAL

1. IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN.
1.1. Keadaan Geografi dan Kependudukan.
Propinsi Nusa Tenggara Barat adalah salah satu propinsi yang
terletak dalam gugusan kepulauan Nusa Tenggara.
Propinsi ini terletak di antara :
115°.46" Bujur Timur 1).
119°.10’ Bujur Timur
8°.5 Lintang Selatan
9°5’ Lintang Selatan.

Batas - batasnya :

di sebelah Timur : Selat Sape
di sebelah Utara : Laut Jawa
di sebelah Barat : Selat Lombok

di sebelah Selatan : Samudera Indonesia.

Administratif Nusa Tenggara Barat berdiri pada tanggal 17 Desem-
ber 1958. Sampai sekarang usianya baru 28 tahun. Wilayahnya meli-
putiseluas 20.153,15S KM2. 2).

Daerah ini dibagi atas 6 buah Kabupaten meliputi Kabupaten Lom-
bok Barat, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur,
Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, dan Kabupaten Bima.
Keenam kabupaten tersebut dibagi kedalam 59 buah kecamatan,
565 buah desa. 3).

Dari daerah ini yang dijadikan sampel penelitian dapur dan
alat-alat memasak tradisional, diantaranya : 10 buah kecamatan di
Lombok dan 8 buah kecamatandi pulau Sumbawa dengan penduduk-
nya. 4).

1). Kantor Statistik Prop.NTB, Nusa Tenggara Barat Dalam Angka,
Tahun 1980 hal. 1

2). Ibid hal. 1

3). Sumber Kantor Bappeda Tk. INTB.

4). Kantor Statistik Prop. NTB, Propinsi Nusa Tenggara Barat Akhir
Tahun 1975 - 1980.



. Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, suatu wilayah
yang berpenduduk 62.625 jiwa, terdiri dari 30.830 jiwa laki-laki
dan perempuan 31.80S jiwa.

Hampir seluruhnya beragama Islam yang kuat berpegang pada
tradisi. Bentuk bangunan dan kepercayaan lama yang berhu-
bungan dengan dapur dan alat-alat memasak tradisional masih
belum banyak menyesuaikan diri dengan pengaruh ilmu pengeta-
huan dan teknologi modern. Hal itu disebabkan karena letaknya
yang memojok terhadap posisi daerah yang lain. Hubungan de-
ngan wilayah sekelilingnya mulai lancar dan terbuka kurang lebih
pada pertengahan abad ke dua puluh ini.

Keadaan sosial ekonomi berpengaruh timbal balik dengan sikap
hidupnya yang enggan pada perubahan. Kemudian setelah kesa-
darannya terbuka keadaannya selalu dihimpit oleh kesulitan eko-
nomi akibat iklim yang sering tidak menentu. Hal-hal di atas sa-
ngat mempengaruhi keadaan rumah tinggal dan dapurnya.

. Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah dengan
penduduk 78.901 jiwa yang terdiri dari laki-laki 38.692 jiwa dan
perempuan 40.209 jiwa. Hampir seluruhnya beragama Islam.
Kalau ada yang bukan Islam hanya satu dua orang saja, biasanya
petugas pemerintah yang berdinas di situ untuk sementara.

. Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah dengan
penduduk 38.686 jiwa padatahun 1980. Diperinci dalam laki-laki
19.388 jiwa dan perempuan 19.298 jiwa. Seluruhnya beragama
Islam. Masih kuat berpegang pada tradisi nenek moyang.

. Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat dengan penduduk
46.903 jiwa. Terdiri dari laki-laki 22.837 jiwa dan perempuan
24.066 jiwa. Sebagian besar penduduknya beragama Islam yang
taat beribadah. Ibukota Kecamatan Kediri merupakan salah satu
pusat pendidikan agama yang besar di pulau Lombok.

. Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat dengan pendu-
duk 91.781 jiwa yang dapatdiperinci menjadi laki-laki 45.404 jiwa
perempuan 46.377 jiwa. Mereka masih kuat berpegang pada tra-
disi meskipun beragama Islam.

. Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur dengan penduduk
88.945 jiwa. Beragama Islam yang taat beribadah. Sebagian be-
sar penduduknya kurang kuat berpegang pada tradisi nenek mo-
yang. Masing-masing berusaha menyesuaikan diri dengan keada-
an zaman.

. Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur dengan penduduk
sejumlah 93.961 jiwa. Perinciannya laki-laki 46.25S jiwa, perem-
puan 47.706 jiwa. Seluruhnya beragama Islam dan masih teguh
memegang tradisi nenek moyang.

. Kecamatan Sukamulia, Kabupaten Lombok Timur dengan pen-
duduk sejumlah 53.958 jiwa. Diperinci menjadi laki-laki 25.941
jiwa dan perempuan 28.017jiwa. Seluruhnya beragama Islam dan
kuat berpegang pada tradisinenek moyang.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

. Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur yang berpen-

duduk 93.222 jiwa dengan perincian laki-laki 45.132 jiwa dan
perempuan 48.090 jiwa.

Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur dengan pen-
duduk sejumlah 86.382 jiwa terdiri dari laki-laki 42.210 jiwa dan
perempuan 44.172 jiwa. Seluruhnya beragama Islam dan seba-
gian besar masih berpegangkuat pada tradisi.

Kecamatan Alas, Kabupaten Sumbawa dengan jumlah penduduk
40.871 jiwa. Diperinci menjadi laki-laki 19.843 jiwa dan perem-
puan 21.028 jiwa. Seluruhnya beragama Islam. Sebagian besar
kurang kuat memegang tradisi, menyesuaikan diri dengan keada-
an zaman.

Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa. Penduduknya 37.100
jiwa terdiri dari laki-laki 18.062 jiwa dan perempuan 19.038 jiwa.
Masyarakatnya suka pada perubahan terutama yang berkenaan
dengan alat-alat dapur.

Kecamatan Utan Rhee, Kabupaten Sumbawa. Jumlah penduduk
21.652 jiwa. Terdiri dari laki-laki 10.637 jiwa dan perempuan
11.01S jiwa. Seluruh penduduknya beragama Islam dan masih
kuat memegang tradisi nenek moyang.

Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Jumlah penduduk
58.092 jiwa. Laki-laki 30.254 jiwa dan perempuan 27.838 jiwa.
Kecuali pendatang, seluruhnya beragama Islam. Peralatan dapur
dan dapurnya beberapa jenis sudah berubah sesuai dengan ke-
adaan zaman.

Kecamatan Lape Lopok, Kabupaten Sumbawa dengan jumlah
penduduk 19.202 jiwa. Diperinci menjadi laki-laki 9.684 jiwa, dan
perempuan 9.518 jiwa. Seluruhnya beragama Islam dan berpe-
gang kuat pada tradisi.

Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu dengan penduduk sejum-
lah 56.570 jiwa. Terbagi ke dalam laki-laki 28.135 jiwa, perem-
puan 28.435 jiwa, beragama Islam dan sudah agak longgar me-
megang tradisi nenek moyang.

Kecamatan Hu'u, Kabupaten Dompu dengan penduduk sejumlah
11.769 jiwa. Terbagi dalam laki-laki 5.960 jiwa, perempuan 5.809
jiwa. Seluruhnyva beragama Islam dan masih kuat memegang
tradisi.

Kecamatan Kempo, Kabupaten Dompu. Jumlah penduduknya
22.172 jiwa yang dibedakan antara laki-laki 11.343 jiwa dan pe-
rempuan 10.829 jiwa. Seluruhnya beragama Islam dan masih kuat
memegang tradisi.

Kecamatan RasanaE, Kabupaten Bima. Penduduknya berjumlah
82.098 jiwa. Diperinci menjadi 41.373 jiwa laki-laki, dan perem-
puan 40.72S jiwa. Kecuali pendatang seluruhnya beragama Islam
yang agak longgar memegang tradisi.

Kecamatan Wera, Kabupaten Bima. Penduduknya berjumlah
29.492 jiwa. Diperinci ke dalam laki-laki 14.524 jiwa dan perem-



_ puan 14.968 jiwa. Seluruhnya beragama Islam dan masih kuat
pada tradisi nenek moyang.

21. Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima dengan jumlah penduduk
19.383 jiwa. Diperinci ke dalam laki-laki 9.772 jiwa dan perem-
puan 9.611 jiwa. Sebagian besar beragama Islam dan sisanya ber-
agama Nasrani (Katholik dan Protestan). Seluruhnya masih kuat
berpegang pada tradisi.

Dari segi Geografis, Nusa Tenggara Barat terdiri dari kurang le-

bih 99 buah pulau. Dua di antaranya yang terbesar pulau Lombok
dan pulau Sumbawa. Beberapa pulau kecil tidak berpenghuni karena
di sana sulit untuk mengembangkan kehidupan.
Pulau Lombok dan pulau Sumbawa masing-masing mempunyai ben-
tuk dan keadaan yang berbeda. Luas pulau Sumbawa 3 kali lebih dari
luas pulau Lombok. Pulau Sumbawa luasnya 15.414,45 km2, sedang-
kan pulau Lombok 4.738,70 km2.

Pulau Sumbawa bergunung-gunung dan berbukit-bukit yang di-
potong-potong oleh dataran rendah yang sempit.

Di bagian tengah pulau terdapat barisan pegunungan dan perbukitan
ditumbuhi hutan dan belukar yang memanjang dari Barat ke Timur.
Puncak gunung yang tertinggi adalah gunung Tambora (2.858 m).
Sejak letusannya yang terakhir pada tahun 1815, gunung ini dapat
dikatakan gunung api yang sudah mati. Sampai sekarang gejala vul-
kanis gunung ini tidak pernah tampak lagi.

Dataran rendah di bagian Barat terdapat di daerah pantai dan di se-
keliling teluk serta lembah-lembah. Luasnya berkisar kurang lebih
15 - 20% terdapat di sepanjang pantai Barat mulai dari Jereweh, Ta-
liwang, Seteluk, Alas dan Utan. Di sepanjang pantai Utara mulai dari
Sumbawa Besar, Moyohilir, Lape - Lopok, Plampang dan Empang.
Dataran rendah di bagian Tengah dan Timur terdapat di Kempo,
Dompu, Hu'u, Sila Belo, Bolo RasanaE, Sape dan Wera. Di bagian
Selatan kebanyakan pantai berbukit dan bertebing. Dataran rendah
hanya sedikit sekali. Mulai dari Barat di sebagian Lunyuk, Sekokot,
Brang Tiram, Sejorok dan Daha.

Daerah pulau Sumbawa termasuk daerah yang pengairannya
kurang. Hampir seluruh wilayah berbukit miskin vegetasi. Di musim
hujan sering terjadi banjir. Sungai-sungainya dangkal dan sebagian
besar kering di musim kemarau.

Type tanahnya bervariasi di antaranya litosol, alluvial, regosol,

rensina, grumosol, mediteran dan litosol. lklimnya termasuk iklim
mousson. Angin Barat yang basah dan angin Tenggara yang kering.
Angin Barat bertiup dari bulan Desember sampai dengan bulan
Maret.
Selama itu di pulau Sumbawa hujan turun, yang terlebat sekitar bu-
lan Januari dan Pebruari. Angin Tenggara bertiup dari bulan Juli
sampai dengan bulan Oktober. Bulan-bulan selebihnya April, Mei,
Juni adalah masa peralihan dari musim penghujan ke musim kema-
rau. Bulan Nopember adalah masa peralihan dari musim kemarau ke
musim penghujan.



Pulau Lombok dapat dibagi atas tiga daerah yang dapat dibeda-
kan : (1) barisan perbukitan bagian Selatan dengan dua buah jazirah
yang menjorok ke Timur ( Selat Alas ) dan ke Barat ( Selat Lombok ).
Daerah ini termasuk daerah yang jarang penduduknya. Sebagian
besar tanahnya termasuk jenis grumosol. (2) Kompleks pegunungan
bagian Utara yang berpuncak pada gunung Rinjani (3.726 m). Bagian
ini adalah bagian yang terluas dari dua bagian lain, tetapi yang pa-
ling jarang penduduknya. Hampir seluruhnya ditumbuhi hutan belan
tara. Kandungan airnya sangatbanyak yang mengalir melalui sungai
sungai sepanjang masa. Sebagian besar dapat dimanfaatkan untuk
mengairi sawah-sawah yang luas di dataran Tengah pulau Lombok.
(3) Dataran Tengah yang paling subur dan berpenduduk padat. Da-
taran ini membentang dari Barat sampai ke pantai Timur sepanjang
69 Km dengan kelebaran rata-rata 25 Km. Bagian Tenggara dari
daerah ini yang semula kurang baik pengairannya dengan bantuan
dari Canada sejak tahun 1986 ini sebagian besar sudah berpengairan
tehnis pula. Daerah persawahan yang luas di Lombok Selatan dengan
jenis tanah grumosol yang dahulu lebih terkenal dengan daerah kritis
karena kekurangan air, saat ini sebagian besar di antaranya sudah
dapat diairi dengan sempurna.

Seperti pulau Sumbawa, iklim pulau Lombok dipengaruhi angin -

mousson.
Angin Barat yang basah dan angin Tenggara yang kering. Karena
pengairan yang baik sawah di Lombok sebagian besar dapat ditanami
sepanjang masa. Hanya karena kebijaksanaan pemerintah untuk
memotong siklus hidup hama wereng ditetapkan pola tanam : padi,
padi, palawija atau padi, palawija, palawija.

Sejak enam tahun terakhir ini Nusa Tenggara Barat kelebihan
beras. Kelebihannya itu diekspor ke daerah lain yang memerlukan-
nya. Di samping itu juga Nusa Tenggara Barat banyak menghasilkan
sapi, kerbau dan kuda. Peternakan unggas juga cukup memadai. Te-
lur ayam kampung yang dihasilkan di Lombok banyak diekspor ke
pulau Bali. Akhir-akhir ini jugadaerah ini mengekspor udang, mutia-
ra dan rumput laut.

Demografis Nusa Tenggara Barat termasuk daerah yang berpen-
duduk sedang. Tetapi karena tidak merata pulau Lombok termasuk
daerah yang terpadat penduduknya setelah pulau Jawa dan pulau
Bali.

Penduduk Nusa Tenggara Barat pada akhir tahun 1980 sejumlah
2.733.386 jiwa, yang terbagi ke dalam 591.695 buah rumah tangga.
Perincian lebih jelas seperti terlihat pada tabel 1.

TABEL 1.

Rata-rata Banyaknya Penduduk Perdesa dan Rata-rata Banyaknya
Anggota Rumah Tangga Diperinci Menurut Kabupaten di Daerah
Nusa Tenggara Barat, Akhir Tahun 1980.



Kabupaten ! Banyaknya ! Rata - rata

'Desa! Rumah !Penduduk !Penduduk !Anggo
! !Tangga ! ! Perdesa!ta RT

1. Pulau Lombok ! 264!435.158!1.961.581!7.429,09! 4,51

l1.1.Lombok Barat ! 83!146.572! 658.421!7.932,78! 4,49
1.2.Lombok Tengah! 85!129.595! 578.695!6.808,18! 4,46
1.3.Lombok Timur ! 96!158.991! 724.465!7.543,38! 4,55
2.Pulau Sumbawa ! 301!156.537! 771.805!2.564,14! 4,93

2.1. Sumbawa ! 120! 60.449! 304.285!2.535,71! 5,03
2.2. Dompu ! 38! 20.193! 96.176!2.520,95! 4,76
2.3. Bima ! 143! 75.895! 371.344!2.596,81! 4,89

Nusa Tenggara Barat! 565!591.695!2.733.386!4.837,32! 4,62

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Nusa Tenggara Barat
( Hasil Registrasi Penduduk ).

Dari tabel di atas dapat dihitung kepadatan penduduk rata-rata di
Nusa Tenggara Barat 136/Km2. Di pulau Lombok 414/Km2 dan di
pulau Sumbawa 50/Km2.

Penduduk asli Nusa Tenggara Barat adalah suku bangsa Bima,
suku bangsa Samawa dan sukubangsa Sasak. Mereka berbeda-beda
dan berkelompok-kelompok karena bahasa, adat istiadat dan sistem
kemasyarakatannya. Walaupun sensus penduduk tahun 1980 tidak
memerincinya, tetapi dapat diperkirakan jumlah ketiga kelompok
etnis tersebut kurang lebih 95% dari seluruh penduduk Nusa Teng-
gara Barat. Selebihnya yang 5% terdiri dari orang Jawa, Bali, Bugis,
Makasar, Timor, Banjar, Melayu, Cina, Arab, India dan lain-lain.
1.2. Latar Belakang Sosial Budaya.

Orang Sasak.

Orang Sasak adalah penduduk asli pulau Lombok. Nama Sasak
yang diberikan kepada penduduk asli pulau Lombok diperkirakan
timbul pada sekitar abad ke sebelas. Sebutan itu menurut nama kera-
jaan kuno yang terletak di dekat gunung Sasak yang sekarang kurang

"lebih 12 Km di sebelah Tenggara dari kota Mataram.
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Berdasarkan penelitian arkheologis, orang Sasak yang sekarang
bukaniah penduduk yang pertama-tama tinggal di pulau Lombok.
Jauh sebelumnya sudah ada manusia yang meninggalkan sisa-sisa
kebudayaan batu tua ( palaeolithicum ), seperti yang terdapat di
Butik, desa Mangkung, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok
Tengah dan desa Pelambik, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten
Lombok Tengah. '
Penemuan yang terakhir diperkirakan berasal dari 25.000.tahun yang
lalu.

Demikian pula dari hasil ekskavasi Gunung Piring, di desa Trowai
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah menunjukkan bahwa
1600 tahun yang lampau di situ ada penduduk yang kebudayaannya
sama dengan yang terdapat di Gilimanuk dan Cina Selatan. Sisa ke-
budayaan yang ditemukan berupa periuk berhias yang dipergunakan
sebagai bekal kubur. Apakah mereka yang menjadi induk nenek mo-
yangorang Sasak ?. Hal ini tidak jelas benar.

Yang jelas bahwa mereka tergolong ke dalam ras mongolid.

Ada juga pendapat bahwa orang Sasak sesungguhnya berasal
dari nenek moyang yang sama dengan orang Bali. Tetapi kemudian
berbeda oleh tempat tinggal yang terpisah dan agama yang dianut-
nya.

Tanpa mengesampingkan' berbagai teori tentang asal usul
nenek moyang orang Sasak, kenyataannya bahwa orang Sasak dalam
perkembangannya dari dahulu sampai sekarang telah banyak meneri-
ma pengaruh Budha Hindu dan terakhir Islam. Kecuali orang Te-
bango dan Panasan di Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok Ba-
rat, seluruh orang Sasak memeluk agama Islam. Mereka memeluk
agama Islam pada kira-kira abad ke enam belas. Agama Islam di
Lombok dibawa dari Jawa oleh Pangeran Prapen, putera Ratu Sunan
Giri. Terjadinya kira-kira pada zaman kerajaan Pajang di Jawa.

R. Goris seorang ahli bahasabangsa Belanda berpendapat,bahwa
kata Sasak adalah bahasa Sanskerta, sahsaka.

Seh artinya pergi, saka artinya asal. Sahsaka, artinya pergi mening-
galkan tanah asal dan mengumpul di Lombok.

Menurut kenyataan bahwa semua orang yang nenek moyangnya
datang dan menetap di Lombok sebelum abad ke tujuh belas menjadi
orang Sasak. Sebaliknya orang Sasak yang pindah ke pulau Sumbawa
Barat menjadi orang Samawa.

Dalam usaha pemerataan penduduk antara tahun 1973 sampai
tahun 1983 pemerintah telah mentransmigrasikan orang Sasak ke
Kalimantan Selatan : 6.171 jiwa, ke Kalimantan Timur, Maluku, Su-
lawesi Utara dan Sulawesi Tenggara : 2.702 jiwa, ke Sulawesi Tengah
7.027 jiwa dan ke Sulawesi Selatan : /.343 jiwa.
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Selain dari itu ada pula yang dipindahkan ke pulau Sumbawa sebagai
transmigran lokal. Pemindahan itu sudah mulai sejak awal dasawar-
sa ke tujuh abad ini. Di pulau Sumbawa mereka tersebar di beberapa
Kecamatan seperti di Lunyuk, Kempo, Dompu dan Kecamatan Kilo.
Beberapa di antaranya yang semula merantau kemudian menetap
seperti yang terdapat di Kabupaten Sumbawa tersebar di berbagai
Kecamatan, antara lain Kecamatan Jereweh, Kecamatan Taliwang,
Kecamatan Seteluk, Kecamatan Alas, Kecamatan Utan Rhee dan
Kecamatan Sumbawa.

Mereka yang tinggal di Lombok tersebar di seluruh pelosok pulau
dalam kesatuan pemukiman mulai dari yang terkecil : gubuk, dasan,
desa, kecamatan dan Kabupaten. Dasan sebagai kesatuan pemukim-
an yang terkecil setelah desa tersebar di seluruh wilayah desa. Wila-
yah desa dalam bahasa Sasak disebut paer. Antara dasan yang satu
dengan dasan yang lain dihubungkan oleh jalan setapak.

Pada masa pembangunan ini sejak tahun 1969 dalam rangka pe-
ningkatan pelayanan pemerintahan bagi kemakmuran masyarakat
banyak dibangun jalan raya yang menghubungkan antara dasan
dengan dasan. Jalan raya desa dibangun melalui Proyek Padat Karya
dan Swadaya masyarakat secara gotong royong.

Kebanyakan mereka tinggal di dataran rendah yang subur termasuk
daerah kritis Lombok Selatan yang pada tahun tanam 1986 ini seba-
gian besar sudah berpengairan tehnis. Mereka tinggal di rumah-
rumah kayu dan bambu yang beratap alang-alang atau daun kelapa.
Dindingnya terbuat dari anyaman bambu.

Pada umumnya rumah mereka yang asli berbentuk segi empat

panjang dengan perbandingan antara panjang dengan lebar 4 : 3.
Rumah asli orang Sasak ditopang oleh 4 buah tiang utama dengan
S buah tiang pelengkap yang tertanam dalam di atas fondasi tanah
masif yang tinggi. Tinggi fondasi antara 1 - 1,5 meter. Pada bagian
depan disambung untuk menjadi serambinya yang luasnya kurang
lebih setengah dari luas ruangan.
Rumabh asli orang Sasak terdiri dari 1 buah bilik dan 1 buah serambi
yang terbuka. Tinggi fondasi serambi setengah dari tinggi fondasi
bilik rumah. Jenis rumah semacam ini sekarang tinggal sedikit saja.
Di antaranya di Kecamatan Puyjut, Kecamatan Praya Timur, Keca-
matan Masbagik, Kecamatan Pringgabaya, Kecamatan Bayan, Ke-
camatan Tanjung dan Kecamatan Praya Barat. Di depan rumah biasa
nya terdapat lumbung padi. Selain berfungsi tempat menyimpan
padi, dapat juga di bagian bawahnya tempat menerima tamu atau
tempat menenun kain.

Air minum diambil dari sumur yang terletak di depan rumah atau
di samping rumah. Bagi mereka yang tinggal di daerah yang air ta-



nahnya dalam air minum diambil dari sumur umum yang seusia de-
ngan kampung tempat tinggal mereka.

Bahasa orang Sasak disebut juga bahasa Sasak. Struktur bahasa

Sasak sama dengan struktur bahasa Indonesia. Bahasa Sasak banyak
persamaannya dengan bahasa Samawa dan bahasa Jawa.
Bahasa Sasak bertingkat-tingkat tinggi rendah yang dalam istilah
Sasak disebut bahasa halas dan bahasa jamek. Hampir semua kata-
kata bahasa halus diadopsi dari bahasa Jawa. Bahasa Sasak dapat
dibedakan atas dialek Bayan, dialek Tanjung, dialek Pujut, dialek Pe-
janggik, dialek Selaparang dan dialek Sembalun. Banyaknya dialek
dalam bahasa Sasak menunjukkan asal nenek moyang mereka yang
berbeda-beda yang datangnya ke Lombok dalam masa yang berbeda
pula. Antara pendukung dialek yang satu dengan dialek yang lain
agak sulit berkomunikasi tanpa memakai bahasa komunikasi umum.
Bahasa yang dapat dimengertioleh semua orang Sasak adalah dialek
Pejanggik dan dialek Selaparang.

Mata pencaharian pokok-orang Sasak yang utama adalah ber

cocok tanam di sawah. Hanya sebagian kecil saja yang bercocok ta-
nam di ladang. Tanaman pokok adalah padi. Mata pencaharian sam-
pingan beternak dan menangkap ikan. Jenis hewan ternak yang di-
kembangkan adalah sapi, kerbau, kambing dan kuda. Sapi dan ker-
bau selain dipelihara untuk keperluan upacara adat dan untuk dijual,
yang paling utama untuk membajak di sawah dan di ladang. Kuda
diternak untuk menarik cikar (pedati) dan dokar.
Pada saat ini dapat dikatakan cikar dan dokar sudah punah berubah
menjadi cidomo, suatu alat angkutan sejenis cikar yang memakai
roda dan ban mobil. Kata cidamo itu sendiri adalah singkatan dari
cikar, dokar dan metor. Selain menanam padi juga orang Sasak me-
nanam palawija.

Jenis teknologi setempat yang mereka kembangkan, antara lain
pembuatan alat-alat dapur darigerabah, besi dan seng, alat-alat per-
tanian yang terbuat dari besi dan kayu, anyam-anyaman yang ter-
buat dari bambu, daun pandan dan daun lontar. Mereka juga mem-
buat bermacam-macam perhiasan dari emas, perak dan kuningan.
Demikian pula barang-barang ukiran, patung dan wayang kulit.
Mereka juga mengenal tehnik memintal benang dan menenun yang
menghasilkan kain dari yang sederhana sampai yang halus dari ba-
han kapas dan sutera. Teknik celup, ikat dan songket juga dikenalnya
pula.

Sistem kekerabatan orang Sasak adalah berdasarkan prinsip ke-
turunan patrilineal.

Perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya didasar-
kan atas suka sama suka antara pemuda dan pemudi bebas pacar-
pacaran ( bahasa Sasak : beberaya ). Kalau sudah ada kesepakatan
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-hidup bersama mereka mengikat janji untuk selarian ( kawin lari ).

Keluarga si pemuda melarikan gadis tersebut dan menyembunyikan
di rumah salah seorang kerabat calon mempelai laki-laki.

Setelah melalui proses adat mengabarkan dan meminta wali, kedua
mempelai dinikahkan di muka penghulu. Proses penyelesaian adat
selanjutnya adalah sorong sersh, maksudnya menyerahkan sejumlah
harta yang disebut ajikramsa yang diikuti acara nyongkel atau nyodol,
yaitu acara kunjungan dari pihak mempelai pria ke rumah keluarga
mempelai wanita. Untuk menyelenggarakan pesta penerimaan rom-
bongan yang membawa ajikramma tersebut pihak keluarga mempelai
wanita dapat meminta sejumlah biaya yang dalam bahasa Sasak di-
sebut gantiran untuk menyelenggarakan pesta. '

Dua hari setelah sorong serah keluarga kedua mempelai datang
lagi ke rumah kedua orang tua mempelai wanita untuk berkenalan
dan meminta maaf. Kedatangannya yang kedua ini disebut bejango.
Secara harfiah bejango artinya menjenguk.

Adat menetap sesudah menikah pada umumnya di kalangan suku
bangsa Sasak, adalah virilekal.

Setelah beberapa bulan kemudian keluarga muda itu membuat
rumah di sekitar rumah orang tua mempelai laki-laki ( patrilokal ).
Kecuali kalau pekarangan sudah sempit mereka mendirikan rumah
di tempat lain di luar pekarangan orang tuanya ( neolokal ).

Orang Sasak mengenal kelas-kelas dalam masyarakat.

Stratifikasi sosial didasarkan pada keturunan, menak ( bangsawan ),
kaula ( jajar karang ) dan budak ( panjak ). Bangsawan Sasak ber-
kelas banyak menurut asal keturunannya. Dewasa ini perbedaan
antara bangsawan dengan orang kebanyakan sudah kabur. Demikian
pula golongan budak sudah punah berbaur dengan jajar karang.

Orang Samawa.

Orang Samawa adalah penduduk asli Sumbawa bagian Barat
yang wilayahnya meliputi Kabupaten Sumbawa yang sekarang. Luas
nya hampir 2/3 dari luas pulau Sumbawa seluruhnya. Mereka terse-
bar di desa-desa dan kecamatan di seluruh Kabupaten Sumbawa.
Kebanyakan mereka tinggal di dataran rendah dan lembah di atas
rumah panggung yang bertiang tinggi dibanding dengan rumah
panggung yang terdapat di pulau Sumbawa bagian Tengah dan Ti-
mur, Rumah dibuat dari kayu dengan atap santek ( sejenis sirap ter-
buat dari bambu ).

Seperti orang Sasak, orang Sumbawa berasal dari beberapa ne-
nek moyang yang berbeda kemudian tergabung menjadi satu etnis
seperti keadaannya yang sekarang.



Bahasa yang mereka pergunakan disebut bahasa Samawa, dialek
Ropang, dialek Senmi, dialek Selesek, dialek Lebah, dialek Beru,
dialek Jeluar, dialek Tm dialek Geramta, dialek Jereweh dan
dialek Taliwang.

Mata pencaharian mereka yang utama adalah bercocok tanam di
sawah dan di ladang. Tanaman pokok padi. Mata pencaharian tam-
bahan beternak dan menangkap ikan.

Hasil ternak yang utama kerbau dan kuda. Akhir-akhir ini peternak-
an sapi sudah berkembang baik.

Sistem kekerabatan orang Samawa berdasarkan hubungan patri-
lineal dengan pola menetap patrilokal. Adat perkawinan di kalangan
orang Samawa terdiri dari beberapa unsur bertahap. Mulai dari
bakatoan, bada', nyorong, niksh dan petamg basai.

Biaya perkawinan yang disebut sean lsmsar dipikul seluruhnya oleh
pihak mempelai laki. Untuk sementara setelah menikah, mereka
tinggal di rumah keluarga mempelai wanita ( uxorilokal ).

Mengenai stratifikasi sosial, masyarakat Samawa terbagi ke da-
lam 3 golongan, golongan bangsawan yang disebut dea-datu, golong-
an merdeka (rakyat biasa) yang disebut samsk dan golongan tidak
merdeka ( budak ) yang disebut ulin abdi. Sejak kemerdekaan Repu--
blik Indonesia golongan budakini berangsur-angsur lenyap menjadi
orang merdeka.

Pada umumnya orang Samawa adalah penganut agama Islam
yang taat. Mereka memeluk agama Islam pada abad ke enam belas.
Agama Islam di Sumbawa Barat masuk dari Jawa kemudian menda-
pat penyempurnaan dari Gowasekitar awal abad ke 17.

Orang Bima.

Suku Bangsa Bima adalah penduduk asli pulau Sumbawa bagian
Tengah dan bagian Timur, meliputi Kabupaten Dompu dan Kabupa-
ten Bima. Mereka terbagi ke dalam sub etnis Bima dan sub etnis
Dompu. Pembagian yang demikian sebenarnya kurang tepat sebab
pada dasarnya mereka mempunyai nenek moyang yang sama, adat-
istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem kekerabatan bentuk rumah
yang sama dan berbicara dalam bahasa yang sama pula. Mereka ter-
pisah karena sejarah mereka terbagi ke dalam 2 buah kerajaan Bima
dan kerajaan Dompu.

Setelah kedua kerajaan tersebut dihapus mereka masih tetap terpi-
sah ke dalam Kabupaten Bima dan Kabupaten Dompu.

Di kalangan mereka sendiri sub etnis Bima lebih terkenal dengan
sebutan Dou Mbeojo. Bahasa yang mereka pakai disebut nggahi -
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Mbojo. Mbojo, artinya tanah semenanjung yang menjorok masuk ke
laut. Bahasa Bima seperti bahasa Indonesia lainnya termasuk rum-
pun bahasa Austronesia. Bahasa Bima tidak mengenal konsonan
pada akhir kata.

Orang Bima tinggal mengelompok dalam kampung yang dibatasi
sekelilingnya dengan pagar hidup atau belahan-belahan bambu. An-
tara satu kampung dengan kampung lain letaknya berdekatan hanya
dibatasi oleh lorong sebagai jalan setapak.

Desa-desa di Bima pada umumnya terletak pada sebidang tanah
yang datar. Satu desa terdiri dari beberapa kampung dan dua ratus
sampai lima ratus rumah yang masing-masing didiami oleh satu ke-
luarga batih yang terdiri dari ayah, ibu, anak-anak dan kadang - ka
dang ditambah dengan seorang pembantu atau saudara yang me-
numpang.

Konstruksi rumah orang Bima ada 3 macam, yaitu uma lengge

atau uma leme dan uma ceko atau uma pa-a yang sederhana, dan
uma ceko atau uma pa-a yang lengkap.
Bentuk rumah yang pertama adalah bentuk asli rumah Bima yang
dipergunakan pada zaman Ncuhi, sebelum pengaruh Hindu dan Is-
lam masuk ke sana. Bentuk rumah semacam ini sekarang masih ter-
dapat di desa-desa pegunungandi Kecamatan Donggo.

Rumah-rumah tersebut seluruhnya rumah panggung terbuat dari
kayu, atap alang-alang atau genteng. Dindingnya papan atau bilahan
bambu. Kecuali uma lengge dan uma ceko yang sederhana, tiap
ruang dalam rumah dibagi tiga, yaitu serambi depan yang disebut
pelada atau sancaka tando, ruang tidur yang disebut bili dan serambi
belakang yang disebut sancakakontu atau sancaka riha. Bagi mereka
yang berada, di samping rumah dibangun lumbung padi yang dise-
but jompa’. :

Pada umumnya rumah-rumah dibangun menghadap ke jalan desa
atau ke lorong kampung.

Mata pencaharian yang utama adalah bercocok tanam di sawah
dan di ladang. Tanaman pokok adalah padi. Selain padi mereka juga
banyak menghasilkan jagung dan bawang merah. Mata pencaharian
tambahan adalah beternak dan menangkap ikan. Hasil peternakan
yang utama adalah kerbau. Kerbau memegang peranan dalam kehi-
dupan mereka untuk penarik bajak dan dijual untuk memenuhi kebu-
tuhan mereka yang lain. Mata pencaharian tambahan lainnya adalah
menenun, membuat gerabah dan pertukangan emas dan besi.

Sistem kekerabatan orang Bima diperhitungkan menurut garis
patrilineal dengan pola menetap patrilokal.

Hubungan kekerabatan setiap orang diperhitungkan melalui orang
laki-laki.



2.

Perkawinan menurut adat Bima adalah kawin minta. Prosesnya

bertahap mulai dari melamar, menyerahkan mahar dan upacara per-
helatan.
Upacara perhelatan diadakan tiga hari berturut-turut. Hari pertama
yang disebut kapanca, yaitu saat akad nikah dilakukan. Hari kedua
yang disebut nenggu, yaitu upacara pergantian kembang yang di-
lakukan sendiri oleh kedua pengantin yang disebut Behe oi ndea dan
sore-sore upacara pamaco, kedua pengantin menjenguk kedua orang
tua pengantin laki-laki. Setelahitu barulah kedua pengantin diperke-
nankan sekamar di rumah pengantin yang telah disediakan.

Mengenai sistem kemasyarakatan orang Bima, sebelum penga-
ruh Hindu dan Islam mereka terpecah-pecah dalam kelompok-kelom
pok yang dipimpin oleh seorang Ncwhi. Setelah pengaruh Hindu
yang disusul Islam kedudukan Ncuhi diganti dengan gelarang. Gela-
rang adalah seorang pemimpin pemerintah desa dan pemimpin adat.
Pemimpin agama dipegang oleh lebe to 'i. Dewasa ini susunan peme-
rintahan desa sudah diseragamkan.

Orang Bima juga mengenal stratifikasi sosial. Mereka terbagi ke
dalam 3 golongan, yaitu golongan bangsawan, golongan orang mer-
deka atau dari, dan golongan budak. Sekarang perbedaan antara
golongan bangsawan dengan golongan dari ini sudah kabur. Sedang-
kan golongan budak sudah lenyap sama sekali.

Kecuali orang Donggo, orang Bima seluruhnya beragama Islam.
Mereka memeluk agama Islam sejak awal abad ke 17. Agama Islam
masuk ke Bima dari Goa dengan perantaraan ulama-ulama dari
Pagaruyung ( Sumatera Barat ).

Orang Donggo yang tidak mau masuk Islam lari ke gunung di se-
belah Barat dan Timur teluk Bima. Pada awal abad ke 20 baru mere-
ka memeluk agama. Sebagian masuk Islam dan sebagian memeluk
Nasrani.

Menurut Zolinger, agama Islam masuk ke Sumbawa Tengah lebih
awal. Beliau menyebutkan tahun 1545. Kalau itu benar mungkin aga-
ma Islam baru dianut oleh penduduk pantai Utara dari Kabupaten
Dompu yang sekarang. Salah satu sumber menyebutkan sub etnis
Dompu sendiri mendapatkan Islam untuk pertama kali dari Pangeran
Prapen. Ini berarti mereka telah memeluk agama Islam sejak abad
ke 16.

ARTI DAPUR MENURUT KEBUDAYAAN SASAK,
SAMAWA DAN BIMA.

Dapur bagi ketiga suku bangsa tersebut di atas adalah tempat
kegiatan memasak makanan bagi keperluan anggota keluarga sehari-
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hari. Kedudukan dapur bagi mereka sangat penting, karena itu anta-
ra rumah tinggal dengan dapur terkait sangat erat. Kesatuan rumah
dan dapur dalam bahasa Sasak disebut bale langgaq.

Pada awal perkembangannya dapur bersatu dengan rumah ting-
gal, atau dengan kata lain dapur adalah salah satu bagian dari rumah
Keadaan seperti itu masih dapat kita lihat pada semua rumah tradi-
sional Sasak, Samawa maupun Bima. Tetapi dalam bentuk rumah
modern sekarang ini kembali dapur hanya merupakan bagian dari
rumah.

Kalau dianalisa dari informasi yang diperoleh dari responden,
pemisahan dapur dengan rumah tinggal bermula dari orang bang-
sawan. Bagi orang bangsawan, isterinya atau anak gadisnya tidak
memasak sendiri. Mereka pada umumnya dibantu oleh wanita lain,
biasanya budaknya atau anak akon ( pembantu ).

Sebagai budak atau pembantu mereka tidak dapat leluasa keluar ma-
suk rumah, lebih-lebih lagi kalau tuannya sedang duduk di serambi
sendiri apalagi sedang menerima tamu.

Karena alasan sopan santun dan kebersihan dibuatlah bangunan
khusus tempat memasak dan tempat budaknya atau pembantunya
tidur di malam hari. Bangunan Khusus semacam ini disebut pawon
(Sasak), sancaka ( Bima ), bale mongka (Samawa). Ini pula sebabnya
mengapa untuk halusnya sebutan bagi budak perempuan adalah
isin pawon. Adakalanya bilik rumahnya dirasakan terlalu sempit
untuk keperluan anggota keluarga, maka untuk tempat memasak
dibuatkan di sebelah sayap kirirumah.

Tempat memasak semacam itu dalam bahasa Sasak disebut ampik,

dalam bahasa Bima disebut sancaka kompe atau sancaka wela.

Apabila kita pahami tempat memasak itu sebagai dapur, maka
kita akan dapat membeda-bedakan dapur itu berdasarkan penem-
patannya.

1. Dapur yang merupakan bangunan tersendiri lepas dari bangunan
tempat tinggal, dalam bahasa Sasak disebut pawen, dalam baha-
sa Samawa disebut bale mongka.

2. Dapur yang terdapat di amper rumah dalam bahasa Sasak disebut
ampik, dalam bahasa Bima disebut sancaka kompe atau sancaka

wela, dalam bahasa Samawa disebut bale mongka.

3. Dapur yang terdapat di dalam rumah dalam bahasa Sasak disebut
dapuh, dalam bahasa Bima sancaka riha dan bahasa Samawa di-
sebut bale mongka.

Memperhatikan istilah-istilah dapur di atas menurut pengertian
Sasak, Samawa dan Bima pada hakekatnya yang dimaksud dengan
dapur pada awalnya ialah tunglm tempat memasak. Memang menu-
rut kenyataan, bahwa yang dimaksud dapur itu adalah tempat kegiat-



an masak memasak. Karena inti dari segala sarana masak-memasak

itu adalah tungku beserta bangunan tempat tungku itu dipergunakan

Hal ini terlihat pada tungku-tungku pengrajin juga disebut parapen,

artinya perapian. Juga tempat memasak pada waktu pesta meskipun

bentuknya hanya terop darurat juga disebut pawon atau dapur kare-
na di situ terdapat tungku yangdipergunakan untuk memasak.

Kalau ada upacara-upacara vang berhubungan dengan dapur inti

upacaranya terletak pada tungku. Seperti yang terdapat pada suku

bangsa Sasak kalau mengadakan selamatan yang berhubungan de-
ngan pemakaian dapur baru, di atas ambang lubang tungku, jalan
memasukkan kayu api ditaruhkan sebuah cabai, 3 butir garam kasar
dan sebutir bawang merah. Maksudnya supaya segala roh jahat yang
dapat mengganggu keberkatandi dalam dapur menyingkir dari sana.

Dalam kebudayaan Sasak, Samawa dan Bima ruang dapur ditata
serapi mungkin untuk kenyamanan kerja, kebersihan dan kepraktis-
an.

Pada umumnya ruang dapur dibagi ke dalam 6 bagian.

1. Bidang tempat tungku, dalam bahasa Sasak disebut jangkih atau
jangkis atau jalik atau jangkeh, dalam bahasa Samawa disebut
sanikan, atau sanapir atau tumang, dan dalam bahasa Bima dise-
but Riha.

2. Bidang tempat para-para, tempat menyimpan alat-alat memasak,
dalam bahasa Sasak disebui sempara, dalam bahasa Samawa
disebut parabate, dalam bahasa Bima disebut taja. Orang Bima
membedakan para-para lempat menyimpan alat-alat dapur dise-
but taja dengan para-para tempat mengeringkan kayu api yang
disebut taja ncu-i. Letak kedua bidang para-para berdampingan,
tetapi taja ncu-i tepat-tergantung di atas tungku atau riha.

3. Bidang tempat air, dalam bahasa Sasak tempat air disebut selao

dalam bahasa Bima disebut tune dan dalam bahasa Samawa di-

sebut patinang.

Bidang tempat duduk dan mengerjakan bahan-bahan masakan.

S. Bidang dinding dibuatkan tempat menyelitkan pisau, parang,
sendok, tempat botol, tempat menggantung wadah-wadah yang
dapat digantung.

6. Ruang atas yang kosong dipergunakan tempat menggantung se-
jenis para-para kecil dalam bahasa Sasak disebut lanjaq, dalam
bahasa Samawa disebut ancak dan dalam bahasa Bima disebut
taja ncu-i. Tempat air (tempayan) pada umumnya ditempatkan di
sebelah kiri tungku atau di sebelah kanan orang yang sedang
duduk menghadapi tungku.

Pada bidang merapat dinding ditempatkan rak piring atau sejenis
balai-balai kecil tempat piring dan sejenisnya. Segala jenis alat
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dapur ditempatkan mengelompok menurut jenisnya, sehingga
kelihatannya serba teratur dan rapi.

Lanjaq tempat nasi tergantung tersendiri dan lebih tinggi dari
yang lain. Digantung dalam lanjaq maksudnya untuk menghin-
dari tikus dan juga supaya tidak terlangkahi, karena nasi yang
akan dimakan harus selalu bersih dan jangan ternoda oleh sesua-
tu yang kurang baik. Menurut kepercayaan ketiga etnis tersebut
nasi adalah makanan yang mulia bagi manusia, kedudukannya
lebih utama dari makanan yang lain.

3. FUNGSI DAPUR MENURUT KEBUDAYAAN SASAK,
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SAMAWA DAN BIMA

Pada mulanya seseorang membangun dapur adalah untuk tempat
memasak makanan bagi keperluan anggota keluarganya sehari-hari.
Dalam perkembangan selanjutnya dapur juga tempat menampung
kegiatan rumah tangga yang memerlukan peranan dan keikutsertaan
ibu rumah tangga di dalam kegiatannya. Kegiatan-kegiatan yang
dimaksud antara lain tempat menerima tamu wanita yang masih ada
hubungan kekerabatan tetangga dan sahabat dekat.

Seperti kebiasaan yang terdapat pada masyarakat Samawa dan
Bima bila bermusyawarah tentang hal-hal yang berhubungan dengan
keperluan upacara, baik suka maupun duka diadakan di dapur. Fung-
si dapur pada struktur rumah Samawa dan Bima adalah sebagai
ruang keluarga dalam rumah modern. Kegiatan makan dan minum
juga kebanyakan dilakukan di dapur. Demikian pula kebiasaan yang
terjadi pada masyarakat Sasak, tempat makan seorang ibu bersama
anak-anaknya yang wanita danyang masih kecil adalah di dapur.
Karena dapur sebagai tempat kegiatan sehari-hari, maka sebagian
besar alat-alat dapur disimpan di dapur.

Dalam keadaan tertentu dapur keluarga sering berfungsi sebagai
dapur umum atau dapur perusahaan. Bila ada kenduri yang tidak ter-
lalu besar untuk tempat masak cukup dengan hanya mempergunakan
dapur keluarga saja. Demikian pula bagi keluarga yang berjualan
makanan sebagai usaha penambah penghasilan mempergunakan
dapur keluarga sebagai tempat memasak makanan yang-akan dijual-
nya.

Pada masyarakat suku bangsa Bima terdapat kebiasaan menilai
kekayaan dan kemiskinan seseorang dengan hanya melihat jumlah
mata tungku yang dimilikinya.

Kalau mata tungkunya satu, maka pemiliknya dapat digolongkan
keluarga miskin atau keluarga kecil. Di Kabupaten Dompu kebanyak-
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an penduduknya memiliki 2 mata tungku. Keluarga yang memiliki
3 mata tungku tergolong orangkaya, atau jumlah anggota keluarga-
nya banyak. Selain dari itu kaya miskinnya seseorang dapat dinilai
dari asap yang selalu mengepul atau kadang-kadang saja. Untuk ini
ada ungkapan yang berbunyi : "ntuwu obu riha”, artinya dapurnya
selalu berasap. Maksudnya keluarga itu hidup berkecukupan.
Kerajinan seseorang ibu rumah tangga dan kecakapan seseorang
gadis dinilai dari keberesan, kebersihan dapur dan alat-alatnya. Be-
gitu juga hubungan kemasyarakatan seseorang dapat dinilai dari
banyaknya orang yang hadir pada perhelatan yang diadakannya dan
banyaknya orang yang membantu memasak di dapur. Besar kecilnya
suatu perhelatan seseorang dapat diketahui melalui pertanyaan :
dapurnya di atas rumah ( riha ese uma ) atau dapurnya di halaman
( riha awa dana ), ataukah dapurnya memakai lubang (rubw).
Maksudnya, riha ese uma, bahwa perhelatan itu secara kecil-kecilan.
Riha awa dana, yaitu perhelatan sederhana.
Rubu, yaitu perhelatan besar-besaran.

TIPE-TIPE DAPUR MENURUT KEBUDAYAAN SASAK,
SAMAWA DAN BIMA.

Tipe dapur yang terdapat pada ketiga suku bangsa tersebut dapat
dibedakan-bedakan berdasarkan beberapa tinjauan.

Pertama ditinjau dari letaknya dapat dibedakan atas :

a. Dapur dalam rumah, seperti yang terdapat pada rumah tradisio-
nal Sasak dan rumah-rumahsuku bangsa Samawa dan suku bang-
sa Bima pada umumnya. Juga seperti yang terdapat pada bangu-
nan modern tetapi dipadu dengan tradisional. Tipe yang terakhir
ini biasanya terdapat pada rumah-rumah di pedesaan yang mem-
pergunakan konstruksi modern.

b. Tipe dapur-dapur yang terdapat di samping rumah, yang dalam
bahasa Sasak disebu ampik, bale mongka dalam bahasa Samawa
sancaka kompe atau sancala wela dalam bahasa Bima. Tipe da-
pur semacam ini bagi orang Samawa dan orang Bima, letaknya
boleh di kiri atau di kanan rumah. Sedangkan pada masyarakat
suku bangsa Sasak hanya boleh di samping kiri rumah. Sebabnya
karena terkait erat dengan konstruksi rumah tradisional Sasak itu
sendiri.

Sebagai ilustrasi rumah tradisional Sasak hanya memiliki satu
buah pintu. Letak pintu tidak tepat di tengah-tengah sisi depan ru-
mah, tetapi di suatu titik yang memisahkan bagian kiri pintu sete-
ngah dari bagian di samping kanan pintu. Di depan pintu terdapat
undak-undak atau trap bersusun satu, dua atau tiga tergantung ke-
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pada tinggi fondasi rumah. Undak-undak tersebut terletak di atas se-

rambi yang berfungsi sebagai tangga jalan keluar masuk dari bilik

rumah ke serambi dan sebaliknya.

Bagian serambi di samping kiri undak-undak disebut sesangkok kon-

teq atau bataran konteq ( Bahasa Indonesia : serambi pendek ) dan

bagian yang disamping kanan disebut bataran lantan atau sesangkok
belo ( Bahasa Indonesia : serambi panjang ).

Bataran lantan berfungsi sebagai tempat menerima tamu, bataran

konteq berfungsi sebagai ruangkeluarga.

Karena itu ampik diletakkan di samping kiri rumah, supaya berhu-

bungan langsung dengan bataran konteq. Praktis sekali kalau keluar

masuk dari ampik ke dalam rumah.

c. Tipe dapur di bagian belakang rumah, inilah yang paling banyak
terdapat pada suku bangsa Sawama dan suku bangsa Bima. Pada
suku bangsa Sasak dapat dikatakan hampir tidak ada.

d. Tipe dapur di luar rumah, tipe ini paling umum di kalangan suku
bangsa Sasak. Hampir sama banyaknya dengan yang di samping
rumah.

Ditinjau dari tipe tungku, dapur dapat dibedakan antara lain :

a. Tipe dapur dengan tungku-tungku yang terpisah. Mengenai ben-
tuk tungku ini pada orang Sasak ada yang tidak menyukai tungku
yang bersatu dengan bangunan dapur. Menurut kepercayaan
mereka yang tidak menyukai bentuk tungku yang demikian yang
melekat dengan dapur kurang berkahnya, pemboros, membuang
rezki. ’

b. Tipe dapur dengan tungku yang melekat pada bangunan. Tipe
dapur yang semacam ini bersifat semi permanen, tidak dapat di
pindah-pindah.

Tipe dapur semacam ini terdapat pada sebagian besar masyara-
kat Sasak. Tipe ini sangat disukai karena praktis dan ekonomis
menghemat bahan bakar.

c. Tipe dapur dengan tungku yang berkaki, jenis yang banyak ter-
dapat pada masyarakat Bima dan Samawa.

Selain pembagian dapur a1 atas ada pula pembagian tipe dapur
sesuai fungsinya :

a. Tipe dapur keluarga, dapur yang dipergunakan memasak makan-
an untuk keperluan anggotakeluarga sehari-hari.

b. Tipe dapur perusahaan, suatu jenis dapur yang dipergunakan
untuk memasak makanan yang akan diperdagangkan.

c. Tipe dapur umum, suatu jenis dapur yang dipergunakan memasak
makanan untuk keperluan pesta.



d. Tipe dapur kadangkala, suatu jenis dapur yang dipergunakan
untuk memasak makanan secara insidental.

Tetapi kebanyakan dapur keluargalah yang dipergunakan. Misal-
nya memasak khusus untuk tamu yang datang terlambat dari
waktu makan.

e. Dapur darurat, sejenis dapur yang dipergunakan orang memasak
makanan secara darurat untuk mencegah bahan yang dimilikinya
rusak. Seperti contoh : dapur yang dibuat oleh para pedagang
pindang untuk membuat pindang secara darurat di dekat pantai
tempatnya membeli ikan. Kalau memindang ikannya ditunda,
besar kemungkinan akan rusak sesampainya di rumah karena
jauh.

5. UNSUR-UNSUR BARU DALAM DAPUR TRADISIONAL

Kebangkitan industri Eropah pada abad ke 19 telah menghasilkan
berbagai barang sarana kebutuhan hidup yang serba praktis dan le-
bih unggul dari alat-alat yang dihasilkan secara tradisional. Masuk-
nya barang-barang mereka, terutama alat-alat dapur mendapat sam-
butan yang baik dari anggota masyarakat Nusa Tenggara Barat yang
beruang. Kebanyakan rakyat hanya membatasi diri sampai kepada
alat-alat makanan, seperti piring, sendok, mangkok, botol dan kuali
besi dan lain-lain. Itu pun mereka beli dalam jumlah yang terbatas
dengan pemakaian yang terbatas pula pada waktu ada tamu dan
selamatan. Alat-alat memasak tradisional tetap mereka pakai karena
menurut mereka ada perbedaan rasa antara nasi dan sayur-mayur
yang dimasak dengan periuk dari pada yang dimasak dengan panci
besi.

Keadaan yang demikian masih dapat bertahan sampai pertengah-
an abad kedua puluh. Sebab sejak masa itu sebagian besar rakyat
Nusa Tenggara Barat lebih suka berfikir praktis dan ekonomis.
Apalagi di kota dan desa yang jauh dari gunung mulai merasakan
kesulitan bahan bakar. Harga kayu api dinilainya terlalu mahal di-
bandingkan dengan harga kebutuhan makanan yang lain. Lebih-
lebih lagi panci produksi dalamnegeri mulai membanjiri pasar. Sejak
itu alat-alat dapur pabrikan mulai memasuki dapur tradisional men-
desak alat-alat dapur yang terbuat dari gerabah dan kayu.

Barang-barang pabrikan yang dimaksud antara lain : periuk besi
atau aluminium, baskom, barang-barang porselin, kukusan belik,
botol untuk minyak goreng, kuali besi atau aluminium, prapen seng,
sendok, sutil dan lain-lain. .

Terakhir sejak dasawarsa kedelapan abad kedua puluh ini alat-
alat terbuat dari plastik mulai memasuki dapur tradisional. Benda-
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benda plastik yang dimaksud antara lain : ember plastik, tempayan
plastik, jerigen plastik untuk tempat menyimpan minyak goreng, sa-
ringan teh plastik, ayakan plastik dan lain-lain. Alat-alat tersebut
diperolehnya dengan membeli, tukar menukar dengan hasil bumi
atau peternakan dan lain-lain.

Namun demikian unsur-unsur baru belum mendominasi alat-alat
dapur tradisional, kecuali pada dapur tradisional yang terletak di
pinggir kota atau di kalangan masyarakat yang terakhir di atas lebih
senang mempergunakan alat-alat memasak pabrikan dari pada alat-
alat memasak tradisional. Alasan kepraktisan, benda-benda pabrikan
mudah dicuci, ekonomis, tahan lama meskipun harganya jauh lebih
mabhal dari alat-alat memasak tradisional yang terbuat dari gerabah,
kayu atau bambu.



BAB 111
DAPUR TRADISIONAL DAN LINGKUNGAN HIDUP
1. LOKASI DAPUR DAN LINGKUNGAN PEKARANGAN

Hubungan dapur dengan kehidupan seseorang atau suatu keluar-
ga terkait sangat erat. Dalam kehidupan tradisional dapur sangat
penting walaupun penghargaan orang terhadap dapur tidak sebesar
penghargaan orang terhadap rumah tinggal. Karena itu letak dapur
sedapat mungkin ditempat yang tersembunyi. Letaknya di belakang
rumah atau di samping rumah tinggal. Letak dapur dalam suatu
pekarangan banyak tergantung kepada nilai-nilai yang berkembang
dalam masyarakat pemiliknya.

Tata letak dapur dalam lingkungan pekarangan ditentukan oleh
tipe dapur itu sendiri yang didasarkan oleh tata nilai masyarakat
pendukungnya.Pada kebanyakan orang Sasak apabila dapurnya terpi-
sahkan dari rumah tinggal, maka lokasinya di sebelah Barat rumah
dalam satu lingkungan pekarangan yang sama dengan rumah tinggal
Lokasi dapur tidak boleh di sebelah Timur rumah. Kalau dilanggar
menurut kepercayaan dapat mendatangkan kerugian. Rizki yang
didapat pemilik dapur kurang barkahnya. Anggota keluarga selalu
ada yang sakit-sakitan.

Aliran air cucuran atap dapur tidak boleh melanggar rumah ting-
gal. Sehingga letak dapur terhadap rumah tinggal tidak boleh di hulu
Letak dapur selalu di samping kiri rumah tinggal. Tetapi pada akhir-
akhir ini ketentuan itu sudah banyak dilanggar orang. Pekarangan
yang semakin menyempit dan kepercayaan yang terus menyusut
adalah faktor utama yang menyebabkan orang tidak patuh lagi pada
tradisi nenek moyang.

Di kampung-kampung yang padat lokasi dapur tidak teratur lagi.
Dapat di kanan, dapat di kiri, di belakang, atau di depan dari rumah
tinggal. Bagi mereka itu dapur dapat memenuhi kebutuhan.

Dapur yang ada di dalam rumah seperti yang terdapat pada suku
bangsa Sasak, terletak pada bilik rumah di sisi sebelah kiri. Ruang
tempat dapur itu diletakkan disebut lelambur. Sedangkan pada ru-
mah lengge yang terdiri dari satu bilik, seperti pada suku bangsa
Bima, dapur diletakkan di sudut kanan sisi depan rumah. Pada
umumnya rumah lengge ini dibangun menghadap ke arah Timur.
Konstruksi rumah lengge jumlahnya hanya sedikit, terdapat di Dong-
go, Kabupaten Bima.
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Salah satu bentuk dapur keluarga yang terpisah
dari rumah tempat tinggal, dapur orang Sasak.

Tipe dapur yang paling umum, baik yang terdapat pada masyara-
kat Samawa maupun masyarakat Bima adalah yang lokasinya di ba-
gian belakang rumah. Ruang tempat dapur semacam itu dalam baha-
sa Bima disebut sancaka riha, dalam bahasa Samawa disebut bale -
mongka ( Indonesia : rumah masak ). Susunan ruangan rumah Sama-
wa maupun Bima mulai dari depan ke belakang terdiri dari ruang
depan ( Bima : sancaka tando ), bilik (ruang tengah), serambi bela-
kang atau ruang dapur ( Bima : sancaka kontu atau sancaka riha ).

Pada awal perkembangannya pada zaman dahulu, dapur orang
Samawa dan orang Bima merupakan bangunan tersendiri yang di-
letakkan di belakang rumah tinggal. Dalam perkembangan kemudian
disatukan dengan rumah induk. Hal itu masih terlihat ruang dapur
masih merupakan bangunan tambahan atau amper di bagian bela-
kang. Posisinya terhadap lingkungan pekarangan berada pada peka-
rangan belakang.

Tipe dapur yang lokasinya di samping rumah posisinya terhadap
lingkungan pekarangan berada pada pekarangan samping kanan
pada uma ceko maupun uma pa-a di Kabupaten Bima dan Kabupaten
Dompu, pada pekarangan samping kiri atau kanan di kalangan suku
bangsa Samawa. Tipe dapur yang terietak di samping rumah di kala-
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ngan orang Sasak disebut amsplk. Amplk selamanya terletak di sebe-
lah kiri rumah tinggal. Posisinya terhadap lingkungan pekarangan
terletak di pekarangan sampingkiti.

Ampik merupakan pengembangan dari dapur yang terletak di dalam
bilik rumah. Ampik dibuat karena desakan kebutuhan. Bilik rumah
terlalu kecil bagi keluarga yang anggotanya terus bertambah. Selain
itu untuk menghindari pengotoran rumah yang ditimbulkan oleh
asap dapur yang mengepul terus setiap hari.

Dari uraian di atas, ternyata pada umumnya dapur terletak di
pekarangan belakang dan pekarangan samping kiri dan kanan. Da-
lam keadaan yang sangat mendesak ada juga dapur yang terletak di
pekarangan depan. Meletakkan dapur di pekarangan belakang dan
pekarangan samping erat hubungannya dengan tata nilai yang ber-
hubungan dengan kesopanan umum dan rasa keindahan.

Dalam hubungan dengan kebersihan, keadaan dapur tidak sela-
manya bersih. Begitu juga anggota keluarga yang sedang bekerja di
dapur pakaiannya tidak selalu rapi dan bersih. Alasan yang lain,
rumah-rumah di kabupaten Sumbawa, Dompu dan Bima hampir se-
luruhnya dibangun menghadap jalan desa atau lorong kampung.
Pada umumnya mereka tidak senang anak isterinya dipandang oleh
setiap orang yang jalan di jalan raya maupun yang lewat di lorong
kampung. Lebih-lebih pada masa sebelum Perang Dunia 11 hampir
semua gadis dalam pingitan. Hal-hal lain, keadaan dapur termasuk
rahasia keluarga, sehingga tidak setiap orang yang bertamu diterima
di dapur, tetapi hanya terbatas pada sahabat dan kerabat yang sa-
ngat dekat saja.

LOKASI DAPUR DAN LINGKUNGAN RUMAH TINGGAL

Seperti telah disinggung pada halaman di depan, antara dapur
dengan rumah tinggal tidak dapat dipisahkan. Tidak ada rumah ting-
gal tanpa dapur. Tetapi dapat saja ada dapur tanpa rumah tinggal.
Jenis dapur semacam itu misalnya dapur yang didirikan oleh peda-
gang ikan secara darurat di dekat lokasi tempatnya membeli ikan.
Ikan yang kira-kira tidak tahan disimpan sampai tiba kembali di ru-
mah, maka dipanggang atau dipindang. Dengan membangun tungku
dari batu di bawah pohon sudah dapat memasak yang dikehendaki.

Demikian pula dapur darurat yang dibangun oleh seorang penya-
dap nira di kebunnya untuk membuat gula. Sore-sore sekitar pukul
18.00 setelah menurunkan nira sore dia pulang ke rumahnya dengan
membawa gula dan nira. Penyadap nira yang mengusahakan gula
aren pekerjaannya seperti itu rutin setiap hari selama niranya masih
deras menetes. Niranya diturunkan dua kali sehari. Nira pagi lang-



sung dimasak di kebun sambil menunggu waktu menurunkan nira
yang kedua di sore hari.

Dihubungkan dengan lokasi dapur yang bersangkutan terhadap

rumah tinggal dapat dibedakan atas ; dapur di luar rumah tinggal
dan dapur di dalam rumabh tinggal.
Dapur di dalam rumah tinggal dapat dibedakan lagi atas ; dapur di
serambi belakang rumah tinggal, dapur di amper rumah tinggal,
dapur di serambi depan rumah tinggal, dan dapur di dalam bilik
rumah tinggal.

Lokasi dapur di luar rumah pada umumnya di sebelah kiri rumah
tinggal. Letaknya berdampingan sejajar dengan rumah tinggal. Ja-
rak antara rumah tinggal dengan dapur antara 3 - 7 meter, tergan-
tung kepada luas dan sempitnya pekarangan. Antara dapur dengan
rumah tinggal dihubungkan dengan jalan setapak yang terbuat dari
‘batu yang permukaannya rata. Batu-batu tersebut dideretkan de-
ngan jarak * 0,5 meter. Anggota keluarga yang pulang pergi setiap
hari dari dapur ke rumah tinggal dan sebaliknya meniti melalui batu-
batu tersebut.

Akhir-akhir ini ada juga dapur yang terletak di samping kanan
rumah atau di depan rumah. Hal ini disebabkan oleh keadaan terpak-
sa. Situasi pekarangan tidak memungkinkan lagi membangun dapur
sesuai tradisi. Pantangan-pantangan dilanggar. Ada pula yang me-
langgar tabu karena tidak percaya lagi. Mereka yang seperti itu lebih
mengutamakan kepraktisan dankeserasian komposisi dan keamanan
Ada juga dapur di depan rumah, karena lahan yang tersedia untuk
membangun dapur hanya tinggal di pekarangan depan saja.

Mengapa lokasi dapur yang terdapat di dalam rumah tinggal dari
beberapa jenis dapur berdasarkan lokasi yang paling tua, adalah
dapur yang terletak di dalam bilik rumah tinggal. Jenis dapur seperti
ini masih dapat dilihat pada rumah-rumah asli-suku bangsa Sasak
dan rumah asli suku bangsa Bima atau yang terkenal dengan sebutan
uma lengge.

Rumah asli suku bangsa Sasak terbuat dari kayu, bambu dan
alang-alang. Tiangnya bulat tertanam dalam ke dalam fondasi yang
terbuat dari tanah masif. Kapnya kayu dengan usuk bambu, atapnya
alang-alang dan dindingnya terbuat dari anyaman bambu yang dise-
but gedek atau pager. Fondasinya tinggi, terbagi atas dua ruangan
yaitu dalem bale ( Indonesia : bilik ) dan bataran atau sesangkok ( In-
donesia : serambi ) yang terbuka.

Bilik rumah terbagi menjadi dua bagian, yaitu lelambur dan kodok -
bale atau balen anak.

Lelambur adalah tempat tidur ibu dan anak-anaknya yang masih
kecil. Disamping itu tempat dapur dan tempat anak-anak dan ibu
makan. Dapur diletakkan di tengah-tengah sisi kiri rumah. Kodok -
bale adalah tempat tidur anak gadis dan tempat barang-barang ber-
harga dan tempat beras.
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Salah satu bentuk rumah tradisional di Desa Pengadangan,
Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur dengan
dapurnya terletak di dalam rumah keluarga.

Serambi adalah tempat tidur ayah dan anak laki-laki yang sudah
dewasa. Juga dipakai tempat menerima tamu.

Uma Lengge atau uma lemeadalah rumah asli suku bangsa Bima.
Dibangun di atas tiang kayu seperti rumah panggung. Terdiri dari
satu buah ruang saja. Tiangnya kayu, atap alang-alang dan dinding
anyaman bambu. Dapurnya diletakkan di sudut kanan muka. Uma -
lengge pada galibnya selalu menghadap ke Timur. Karena memiliki
satu ruang, maka seluruh kegiatan seperti memasak, makan, meneri-
ma tamu, tidur dilakukan di dalam bilik.

Dalam perkembangan selanjutnya lokasi dapur digeser ke luar
bilik, diletakkan di samping kiri rumah atau di samping kanan rumah
Dapur semacam ini dalam bahasa Sasak disebut ampik. Pada kalang-
an suku bangsa Sasak kegiatan yang terdapat di dapur semacam ini
hanya masak-memasak. Kalau sekali-sekali seorang ibu atau anak-
anaknya yang kecil makan di situ hanyalah dalam keadaan darurat
saja. Demikian juga kebiasaan yang terdapat di kalangan suku bang-
sa Bima dan Samawa. Amper jarang dipergunakan orang tempat
makan karena ruangannya sempit.

Lokasi dapur yang paling umum dan banyak terdapat pada suku
bangsa Bima dan Samawa adalah di bagian belakang rumah tinggal.
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Rumah tinggal orang Samawa dan orang Bima pada umumnya terdiri
dari tiga buah ruangan. Mulai dari depan, serambi depan ( Bima :
palada ), ruang Tengah ( Bima : bili ) dan ruang belakang ( Bima :
sancaka riha ).

Serambi belakang sesungguhnya merupakan bangunan tambah-
an yang dibuat khusus untuk dapur.

SN

Gambar 1.

Rumah Panggung

Ethnis Mbojo :

A : Serambi depan
B : Rumah Induk

C : Dapur.
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Gambar 2.

Rumah Panggung Sederhana
Ethnis Mbojo.

A : Dapur

B : Rumah Induk.
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. Gambar 3.

Uma Leme ( Uma Lengge )

Bentuk rumah tertua Ethnis Mbojo, sekarang
masih terlihat pada rumah Ncuhi di Donggo,
dengan posisi dapurnya yang selalu

terletak di sudut kanan di dalamrumah

yang hanva memiliki satu ruang, dan pada
umumnya rumah menghadap ke Timur.

—C
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Konstruksinya hampir sama dengan amper, menempel pada bangu-
nan induk. Dapur semacam ini mempunyai fungsi bermacam-macam
seperti tempat memasak, tempat makan, tempat menerima tamu
wanita, ruang keluarga dan lain-lain.

Selain jenis-jenis dapur yang tersebut di atas ada pula dapur yang
lokasinya di bagian depan rumah tinggal. Dapur semacam ini ter-
dapat di kalangan suku bangsa Bima yang rumahnya sederhana.

. Rumah semacam itu hanya terdiri dari 2 buah ruangan. Serambi

3.
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depan dan bilik. Rumah semacam ini sebagai perkembangan dari
uma lengge atau uma leme. Untuk keperluan tempat memasak di-
buatkan bangunan tambahan di depan rumabh.

TATA RUANG DAPUR TRADISIONAL.

Penataan ruang dapur dimaksudkan untuk memperoleh kenya-
manan kerja, kepraktisan dan kebersihan. Tiap alat ditempatkan
teratur rapi sesuai dengan fungsinya. Lebih-lebih dapur yang ter-
dapat di dalam bilik yang dipergunakan sebagai tempat tidur, seperti
pada rumah asli Sasak dan asli Bima.

Penataannya sedemikian rupa dengan tungku sebagai pusat.

Pada umumnya tungku diletakkan pada sisi kiri kurang lebih 0,50 -
0,75 meter dari dinding. Maksudnya supaya dinding jangan sampai
terjilat oleh lidah api tungku. Di sebelah kanan tungku terletak tem-
payan tempat air bersih. Dalam bahasa Bima tempayan tempat air
disebut muja atau tume. Dalam bahasa Samawa disebut patinang.
Sedangkan dalam bahasa Sasak disebut selmo.
Pada bidang dinding di belakang tungku dibuatkan tempat periuk
( bahasa Sasak disebut : balen beke atau balen kemeq ). Ruang ko-
song di antara dinding dengan tungku dipergunakan tempat menyim
pan kayu api yang akan segera dipakai memasak. Tempat sendok,
tempat botol dan alas periuk diletakkan pada bidang dinding di sebe-
lah kiri tungku.

Di atas tungku dan ruang atas kiri kanan tungku terdapat para-
para ( Bima : taja, bahasa Samawa : para bate, bahasa Sasak : sem-
para). Dalam dapur Sasak para-para yang di atas tungku dibuat ber-
susun, sempara atas dan semspara bawag ( para-para atas dan para-
para bawah ). Para-para bawah dipergunakan tempat menaruh alat-
alat memasak yang koseng danbeberapa jenis bumbu, seperti garam
asam, cabe, bawang putih, bawang merah dan lain-lain yang memer-
lukan pemanasan setiap hari.

Di atas para-para atas ditaruh alat-alat memasak yang bersih dan
kering. Piring, mangkok, bakul, nyiru dan lain-lain yang tidak baik
kena langsung oleh panas dan asap tungku.



Khusus untuk tempat nasi (bahasa Sasak : ponjel atau gadang )
dan kendi ( bahasa Sasak : ceret atau semen ), dibuatkan lanjaq yang
tergantung di para-para atas atau pada usuk dapur. Bagi ruang da-
pur yang agak luas kadang-kadang di dalamnya terdapat rak piring
atau sejenis amben kecil tempat menaruh piring mangkuk dan lain-
lain.

Beras sebagai makanan pokok ditempatkan dalam tempayan yang
di dalam bahasa Sasak disebut kelelkmh atau kemerasan atau kemeras
Tempat beras diletakkan di sisikanan dari tungku.

Denah Tata Ruang Dapur Tradisional
Skala 1 : 50

Gambar : Denah tata ruang dapur (skala 1 : 50)
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Keterangan :

Tungku.

Tempat garam.

Tempat air ("SELAQO”).
Tungku (jangkih lampaq).
Pelataran.

Lemari.

Tungku serop.

Pintu. '
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Alat-alat dapur berupa :

1. Sendok lauk dari tempurung/ batok yang terselit pada
tempat khusus.

2. Periuk masak sayur atau lauk.

3. Jangkih (tungku) dari tanah liat.

Bagi orang Sasak yang dapurnya terletak di luar rumah tinggal,
kemerasannya ditaruh di dalamrumah tinggal. Alat-alat makan yang
baik dan berharga malam hari dimasukkan ke dalam rumah tinggal.
Berbeda dengan dapur orang Samawa dan orang Bima yang pada
umumnya terletak dalam rumah tinggal, segala alat memasak, alat
makan dan bahan makanan ditaruh di dalam dapur.
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Sudut ruang dapur dalam rumah tinggal di desa Pengadangan -

Lombok Timur, berupa :

1. Tempat botol.

2. Para-para tempat alat-alat dapur.

3. Bakul.

4. Para-para gantung tempat mengeringkan alat-alat dapur yang
sudah dicuci.

5. Dulang berkaki dari kayu.



Beberapa jenis benda-benda kemerasan yang disebut istilah Sasak
isin kemeras, masing-masing berupa :

1.

bW

Batu nina (batu perempuan) sebesar ibu jari kaki yang dibungkus
dengan kain putih.

Telur ayam jantan.

Batu mama ( batu !aki-laki ) tanpa dibungkus.

Biji buah kemiri ( bahasa Sasak : lekong ).

Jejai ( takaran beras terbuat dari tempurung atau batok kelapa ).
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Dalam dapur Samawa dan dapur Bima yang memakai tungku ber-
kaki sejenis meja, kayu api ditaruh di kolong tungku. Kolong tungku
dalam bahasa Samawa disebut anok sanikan.

Ruang yang terdapat di muka tungku dipergunakan tempat me-
ngerjakan bahan-bahan yang akan dimasak. Juga dipergunakan
tempat makan bagi ibu dan anak-anaknya yang masih kecil-kecil.
Anak wanita juga kebanyakan makan di dapur.

4. AIR DAN SAMPAH BUANGAN DAPUR.

Dapur sebagai tempat mengolah makanan dan minuman merupa-
kan salah satu sumber air limbah dan sampah. Air limbah berasal
dari air bekas mencuci bahan makanan dan alat-alat memasak. Air
bekas cucian ditampung dengan pasu yang terbuat dari tanah liat.
Akhir-akhir ini ada juga yang memakai ember plastik, baskom atau
ember seng pengganti pasu tanah liat.

Setiap bahan makanan dan alat memasak dicuci dengan alat se-
suai keperluan. Tidak ada alat yang khusus dan tidak ada pula tem-
pat khusus untuk mencuci. Setiap wadah penampungan yang penuh
air limbahan dibuang ke luar, biasanya ke belakang dapur atau di
samping dapur. Dahulu sebelum ada penertiban dan gerakan keber-
sthan yang dianjurkan oleh pemerintah bagi mereka yang berumah
panggung kebanyakan air limbah dituangkan saja ke bawah kolong
dapur.

Alat-alat memasak yang kosengdan berminyak biasanya dicuci di
sungai, di sumur atau di kolam. Setelah bersih baru disimpan di atas
para-para. Ketika hendak dipakai cukup dalamnya dibilas sedikit saja
dengan air bersih, sekedar untuk menghilangkan debu dan untuk
membersihkannya dari serangga yang mungkin saja terdapat di
dalamnya.

Didesa-desa yang kurang air, air sangat berharga. Pemakaian air
sangat dihemat. Setiap tetes ada manfaatnya. Air limbah dapur pada
musim kemarau dipergunakan untuk menyiram tanaman yang ter-
dapat di pekarangan. Air pembasuh beras ‘dipergunakan untuk air
minum anjing bagi yang memelihara anjing, untuk mengaduk dedak
makanan ayam atau itik. Ada pula yang mempergunakan semua jenis
air limbah dapur untuk tempat itik menyodok. Kebiasaan ini terdapat
pada rumah tangga yang memelihara itik petelur dengan tehnik
perako seperti yang terdapat pada suku bangsa Sasak.

Perako dalam bahasa Sasak artinya wadah tempat air minum bagi
binatang ternak dan piaraan. Dalam hal ini dapat dikenal berjenis-
jenis perako sesuai peruntukannya. Ada perako jaran, perako itik,
perako acong ( anjing ), perako manuk ( perako ayam ) dan lain-lain.
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Selain air limbah, dapur juga banyak sekali menghasilkan sam-
pah. Sampah dapur berasal dari sayur-sayuran, bungkusan, kertas-
kertas bungkus dan plastik bungkus. Termasuk juga tulang dan nasi-
nasi yang kececer. Khusus sampah yang berasal dari bekas bungkus-
an sering menjadi masalah bagi penduduk yang pola pemukimannya
mengelompok.

Tindakan masyarakat yang bersangkutan dengan sampah dapur
dapat dibedakan berdasarkan tingkat kesadaran mereka dalam masa-
lah kebersihan. Pertama bagi masyarakat yang masih kurang kesa-
darannya mengenai arti kebersihan sampah-sampah dapur dilempar
saja ke halaman.

Sekali sehari pekarangannya disapu dan sampah yang terkumpul
ditumpuk dan dibuang ke belakang rumah. Pada musim kemarau ada
juga yang berusaha membakarnya setelah sampah kering. Tetapi
lebih banyak yang membiarkanlapuk kena hujan dan panas.

Kedua bagi golongan masyarakat yang rendah kesadarannya akan
arti kebersihan, sampah-sampah dapur dikumpulkan dalam bakul.
Setiap bakul penuh sampah dibuang jauh ke luar kampung atau pada
musim kemarau cukup ditumpuk di belakang rumah. Setelah kering
baru dibakar.

Ketiga bagi golongan masyarakat yang telah memiliki kesadaran
yang tinggi akan arti kebersihan, sampah dapur dikumpulkannya dan
dibuangnya ke dalam lubang sampah yang telah dipersiapkannya di
belakang rumah. Setiap lubang yang sudah penuh ditimbun dengan
galian lubang sampah baru di samping yang lama. Pada musim ke-
marau sampah-sampah yang dilubang sampah juga dibakar. Dengan
demikian menghemat lubang pula.

Pada masyarakat yang polapemukimannya mengelompok tingkat

kesadarannya sangat heterogen. Meskipun telah banyak menerima
penjelasan dan pengarahan dari pihak pemerintah tetapi karena pe-
rumahan yang padat timbul masalah sampah-sampah antara lain
sampah dapur.
Bagi penduduk yang jauh dari tempat pembuangan sampah umum
sering membuang sampah dapurnya di pinggir jalan atau di selokan.
Khusus sampah-sampah yang terbuang di selokan setiap tahun pada
musim penghujan menjadi masalah yang rutin. Kejorokan, kebanjir-
an dan genangan pada beberapa kampung.

TEMPAT MENCUCI DAN MENGERINGKAN.

Mengenai tempat mencua dan mengeringkan berbeda-beda,
sesuai lingkungan dan fasilitas yang dimiliki. Karena menyangkut
masalah cuci mencuct yang utk beratnya berhubungan dengan air,



Beberapa jenis alat-alat dapur tradisional Sasak, berupa :

Dulang kelepak ( talam dari kayu ).

Kekete dari tanah liat (alat penggorengan tanpa minyak).
Tutup saji dari bambu ( tebolak burik ).

Periuk untuk menanak nasi.

Aren ( tempat nasi ) dari tanah liat.

Kendi ( ceretan ) dari tanah liat, disebut semen.

Tebolaq ( tutup saji dari daunlontar ).

Penaus ( periuk untuk memasak air kukusan ).

Lelengkeh ( semacam bantalan kukusan ).

. Sapah (alas kukusan ).

. Sodo ( sendok dari kayu ).

. Telekuq dari bahan tanah liat.

. Pemongkang ( kukusan ) daribahan tanah liat.
. Tepaq ( paso ) dari bahan tanah liat.
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maka perbedaan itu akan kita tinjau dari dua segi, yaitu dari segi air
dan tempat mencuci itu sendiri.

Dari segi air kita bedakan daerah banyak air dan daerah kekurang
an air. Di daerah yang banyak airnya baik air tanah maupun air iriga-
si, kebanyakan penduduk masing-masing memiliki sumur sendiri. Di
samping itu di pekarangan rumahnya terdapat kolam atau selokan
atau sungai yang mengalir melalui kampung. Bagi mereka yang hi-
dup di daerah seperti ini biasa mencuci alat-alat memasak di sumur,
di kolam atau di sungai atau selokan yang airnya deras dan bersih.
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Salah satu bagian dari dapur rumah tangga

yang lengkap dengan beberapa peralatannya :

1. Para-para yang terbuat dari bambu sebagai tempat menyimpan
atau mengeringkan alat-alat dapur.

Panci aluminium untuk menanak nasi.

Cobek dari batu untuk menggiling bumbu atau sambal.
Pengosak beras (bakul untuk membasuh beras).

Keben (besek dari anyaman bambu) tempat menyimpan
bumbu masak).

Selao dari tanah liat tempat menyimpan air untuk
minum atau untuk memasak.
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Bale Pingan ( Ra ), tempat menyimpan piring dan lain-lain.
Bale pingan dapat dibuat sendiri atau dibeli dari tukang kayu.
Sewaktu-waktu dibersihkandengan lap kering. Bila sudah
lapuk dibuang. Bahan-bahan bekas dijadikan kayu api.

Bagi mereka yang tinggal di daerah kering, yang kekurangan air
pada umumnya sangat hemat mempergunakan air. Alat-alat mema-
sak yang kecil dicuci di dalam dapur dengan memakai pasu atau
baskom. Alat-alat besar dan alat-alat yang hitam berjelaga dicuci di
pekarangan dapur. Alat-alat kecil yang sudah bersih ditaruh di bakul
lalu dijemur. Ada pula yang mengeringkannya di rak piring, dan ada
pula yang mengeringkannya di para-para. Alat-alat yang besar, se-
perti kuali digantung di dinding atau ditelungkupkan di para-para di
atas tungku. Periuk ditaruh di tempat periuk, sendok ditempatnya
juga. Botol-botol ada pula tempatnya tersendiri dibuatkan menempel
pada bidang dinding dapur.

Di daerah Lombok Selatan terutama di Kecamatan Pujut di sam-
ping membuat para-para di dapur pada umumnya setiap keluarga
membuat pelataran dari bambudengan ukuran 1,5 x 1 atau2x1,25m
yang disebut elagan atau lelagan di halaman dapur, khusus tempat
menyimpan dan mengeringkan periuk, belanga, pasu dan lain-lain
alat-alat memasak yang besar.



46

Kebanyakan keluarga yang memiliki dapur yang sempit menaruh
tempayan (tempat air) bersih di atas lelagan di pekarangan dapur.
Alat-alat besar dicuci di situ supaya mudah mengambil air dari tem-
payan. Dapur pun tidak becek karenanya.

Beberapa jenis alat memasak dan alat makan seperti panci, piring
gelas, baskom setelah dicuci dan kering pada malam hari dimasuk-
kan ke dalam rumabh tinggal. Tetapi tidak demikian bagi dapur yang
terdapat di dalam rumah tinggal.

Pada beberapa desa dan kecamatan alat-alat yang berharga hanya
ditaruh di dapur sewaktu diperlukan saja.

Maksudnya untuk mengamankannya dari gangguan pencuri. Jarang
dapur ditempati tidur kalau masih ada tempat lain. Sehingga kalau
ada pencuri dapat leluasa memasuki dapur yang dapat merugikan
keluarga yang bersangkutan .



BAB IV.

MACAM-MACAM TUNGKU TRADISIONAL DAN
BAHAN BAKARNYA

Ketiga suku bangsa penduduk asli Nusa Tenggara Barat, Sasak,
Samawa dan Bima mengenal tungku dalam kehidupannya. Macam-
macam tungku dan bahan bakarnya bagi ketiga suku bangsa masih
terdapat dialek-dialek setempat. Supaya uraiannya jelas, dalam tulis-
an selanjutnya akan diuraikan secara berturut-turut berdasarkan ke-
lompok etnis.

. MACAM-MACAM TUNGKU TRADISIONAL DAN BAHAN
BAKARNYA DALAM KEBUDAYAAN SUKU BANGSA SASAK.

1. Nama dan Arti Tungku dalam Bahasa Sasak.

Tungku bagi orang Sasak adalah perapian yang dapat diperguna-
kan untuk menjerang periuk atau sejenisnya dalam rangka kegiatan
memasak makanan atau minuman. Perapian dalam bentuk lain seka-
lipun dipergunakan untuk memasak makanan atau minuman tetapi
tidak termasuk ke dalam golongan tungku dalam pengertian yang
pertama. Seperti api sekam yang dipergunakan untuk membakar ubi,
api unggun yang dipergunakan untuk membakar jagung, daging atau
lemang dan sebagainya.

Tungku dalam bahasa Sasak disebut jangkih atau jalik atau jang-
keh. Dalam dialek Bayan dan Tanjung ada juga yang menyebut tung-
ku itu jangkiran. Menurut bentuknya tungku dapat dibedakan atas
beberapa jenis, seperti jangkih pawon, jangkih berinda atau jangkih
serongga dengan dua atau tiga lubang tempat periuk, jangkih lam-
paq atau jangkih kengkang aiau jangkiran nunggal atau jangkiran
sekeq, jangkih bata dan jangkih batu kumbung (tungku batu apung).
Di samping itu ada pula jangkih orok-orok atau jangkih longkang atau
jangkih longkak dan jangkih kurang.
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JENIS TUNGKU DAPUR KELUARGA.
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Jangkih pawon (tiga lubang)

Jangkih bata

Untuk keperluan ensidentil Jangkih batu apung



GAMBAR :

PERUSAHAAN MINYAK KELAPA.
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Jangkih Serungga.

Dapur Perusahaan Minyak Kelapa



2. Bahan Baku Tungku dan Cara Pembuatannya.

Berbagai jenis tungku di atas tadi masing-masing terbuat dari
bahan yang berbeda dan cara pembuatan yang berbeda pula.

a. Jangkih lampaq atau jangkih kengkang atau jangkiran nunggal.
Bahannya terbuat dari tanah pande sejenis tanah liat. Jenis tanah
nya sama dengan tanah yang dibuat periuk-belanga. Tanah ini
didapat di daerah tertentu, yaitu di bukit-bukit. Pada umumnya
pengrajin gerabah berasal dari daerah yang tidak jauh dari sum-
ber bahan tersebut.

Tanah bahan umumnya terdapat pada lapisan tanah yang kedua.
Sehingga untuk memperolehnya harus digali sampai kedalaman an-
tara 1 sampai 2 meter. Bahan dapat diperoleh juga dengan cara
membeli. Harga tanah bahan dilokasi sekitar Rp.25,- sampai Rp.50,-
satu pikul. Ongkos angkut ke rumah Rp.300,- sampai Rp.400,- per
pikul. Karena lokasinya sulit, terjal dan agak licin di musim hujan
kebanyakan pengrajin gerabah membeli bahan yang diterima di ru-
mah. Bahannya yang lain adalah pasir ( bahasa Sasak : geres atau
biras ). Salah satu jenis hasil pengrajin gerabah adalah jangkih lam-
paq. Dikatakan jangkih lampaqg karena tungku jenis ini dapat mudah
dipindah-pindah. Jangkih lampaq artinya tungku jalan. Maksudnya
tungku yang mudah dipindah-pindah.

Membuat tungku sama caranya dengan membuat gerabah yang
lain. Proses pembuatannya masih secara tradisional, mulai dari pe-
ngeringan tanah bahan, perendaman, pencampuran, pembuatan dan
pembakaran.

GAMBAR : Jangkih Lampaq / Jangkiran Nunggal dalam dua ukuran.
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JANGKIN LAMPAQ ((NUNGCAL )

/

JANCKIH LAMPAQ ( NUNGCAL)



Pengeringan bahan.

Tanah bahan pembuat tungku dijemur sampai kering. Lamanya di-
jemur tergantung pada keadaan cuaca. Agar cepat kering tanah dite-
bar di atas tikar atau plastik. Tiap waktu tanah itu dibalik agar panas
merata untuk mempercepat proses pengeringan.

Pasir juga dijemur dan diayak untuk memperoleh pasir yang bersnh
dari kotoran dan kerikil.

Perendaman dan pencampuran.

Proses yang kedua ialah merendam dan mencampur bahan. Tanah
bahan yang sudah kering direndam selama satu hari dengan mema-
kai wadah pasu ( bahasa Sasak : tepak, pane ). Tanah yang telah di-
rendam lalu dicampur dengan pasir dengan perbandingan 2 bagian
tanah dan 1 bagian pasir. Campuran tersebut diaduk sehingga cam-
purannya merata dan dilumatkan sebagai adonan jajan. Tanah adon-
an tersebut kemudian digumpal-gumpalkan, sementara belum di-
bentuk.

Pembentukan tungku.

Proses yang ketiga ialah membentuk tungku. Pertama-tama si peng-
rajin mempersiapkan cetakan ( bahasa Sasak : rembagan ) yang ter-
buat dari tanah liat yang sudah dibakar. Sedikit demi sedikit bahan
ditekan-tekan pada cetakan hingga diperoleh bentuk dasar tungku
yang dikehendaki. Dengan menambah bahan sedikit demi sedikit
sambil membentuknya denganjari jemari akhirnya selesailah bentuk
tungku yang dimaksud. Bagianterakhir yang dibuat adalah tiga buah
tombol ( bahasa Sasak : jontot jangkih ) dan 3 buah liang ( bahasa Sa-
sak : loang lelet ) pada bidang di bawah setiap tombol tungku.
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